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Sudah lama Indonesia menjadi negara 
pengimpor beras, hal ini dikarenakan  beras 
yang berasal dari tanaman padi ini, merupakan 
bahan pangan  pokok warga negara Indonesia.   
Berbagai upaya dilakukan untuk dapat men-
capai swasembada beras, karena  Pemerintah 
telah  menargetkan pada tahun 2016, Indonesia 
harus bisa swasembada padi (beras). (Hatta, 
2015) 
Banyak kendala dalam menanam budidaya 
padi sehingga menyebabkan selalu harus impor 
beras untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. 
Salah satu kendala utama dari budidaya tanaman 
padi adalah tuntutan kebutuhan air yang terlalu 
banyak, baik pada saat  pengolahan tanah  
(persiapan lahan), masa pertumbuhan maupun 
saat menjelang berbunga. Berbagai usaha telah 
dilakukan untuk meningkatkan produksi padi di 
indonesia, diantaranya Perluasan penanaman 
padi  di lahan basah serta perluasan tanam padi 
gogo di lahan kering. 
Budidaya padi di lahan kering, memerlukan 
pemikiran lebih lanjut terutama tentang efektifi-
tas dan efisiensi pemberian air.  
Rancang bangun alat hujan buatan  didasari 
oleh adanya beberapa kegiatan di bidang budi-
daya  pertanian khususnya tanaman padi gogo, 
yang menuntut adanya  penggunaan air yang 
efektif dan efisien ketika ditanam di lahan ker-
ing.  
Pada dasarnya prinsip kerja dari alat ini 
adalah memberikan air ketanaman padi dengan  
Self-supporting food, especially rice which has become a problem for a long time in 
Indonesia should be overcome gradually. Specifically, this research aimed to support self
-supporting food by growing plants, especially rice in dry land by using water effectively 
and efficiently.   
The use of water effectively and efficiently here means providing water that is not 
excessively, only in the root zone of the plant. It is in line with the objective of this re-
search that is to design a prototype of device that can be used to create artificial rain to 
irrigate the surface of land and it will be stopped if the water has reached the root zone 
of the rice plants. The longer the rain given, the deeper the water absorption will be. 
The research results showed that the longer the rain is given, the deeper the water 
absorption will be. The result of research with the length of rain for 120 minutes, it need-
ed the average volume of water of 331.83 liters and resulted in the thickness of absorp-
tion as follows: 
Treatment T0 (uncultivated land) the average of absorption was 7.3 cm, T1 (the land 
was cultivated by hoeing) the average of absorption was 18.09 cm and T2 (the land was 
cultivated by hoeing and loosening) the average of absorption was 21.3 cm. In details, 
the research data can be seen in table 1 and 2. 
The regression analysis of the volume of water and the thickness of water absorption 
is shown below: 
 Treatment T0  Y = 2.14 + 0.018 X 
 Treatment T1  Y = 4.64 + 0.042 X 
 Treatment T2  Y = 6.09 – 0.047 X 
Furthermore, the result of hypothesis testing showed that there is a real difference in 
the three treatments. It means that with the same need of water volume, there is a signifi-
cant difference in the thickness of water absorption as shown in the three treatments. 
 
Keywords: artificial rain, volume and thickness of water absorption in land, size of 
water irrigation       
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cara seperti hujan. Pemberian air dengan  sistem 
hujan buatan ini dihentikan jika air sudah sam-
pai perakaran tanaman. 
 
Tinjauan Pustaka 
Selain ditanam pada lahan sawah tanaman 
padi juga bisa dibudidayakan pada lahan kering 
dan lahan tadah hujan atau sering kita sebut 
dengan budidaya padi gogo rancah (gora). Pada 
sistem budidaya padi gogo rancah seolah-olah 
kita anggap tanaman padi seperti tanaman pala-
wija. Sehingga kebutuhan air dalam sistem ini 
sangatlah minim.  Sistem budidaya padi gora 
biasanya dilakukan pada tanah-tanah yang ker-
ing atau tanah tadah hujan. Adapun kendala 
budidaya padi gora adalah ketersediaan air kare-
na intensitas curah hujan yang tak menentu. 
(Anonim , 2013) 
Pada beberapa daerah sudah dilakukan pe-
nanaman padi lahan kering, sebagai contoh ada-
lah di daerah  Sidomulyo Kecamatan Tabang 
Kutai Kartanegara. Mereka saat di musim ker-
ing tidak menjadi masalah untuk menanam padi 
di lahan sawah yang kering kerontang tidak be-
rair.  Bahkan menurut mereka hasil panenan 
padi hasil dari sawah kering pernah mengum-
pulkan gabah mencapai hingga 200 kaleng uku-
ran 20 liter. (Anonim, 2013) 
 Persiapan lahan dilakukan dengan men-
golah tanah  pada kondisi kering sebelum 
musim hujan. Untuk Peningkatan produktivitas, 
tanah perlu diberi bahan organik (pupuk hijau, 
pupuk kandang, kompos) sebanyak 5-10 t/ha. 
Kegiatan  penanaman dilakukan secara tepat 
dengan memperhitungkan hujan karena akan 
menentukan keberhasilan padi gogo.  
Lahan kering cocok untuk ditanami padi 
gogo karena siklus hidup padi jenis tersebut tid-
ak memerlukan air berlimpah.  
Padi gogo memiliki potensi untuk men-
dukung peningkatan produksi padi nasional. 
(Indriani , 2014). 
Keberadaannya dapat menjadi solusi opti-
malisasi lahan kering sebagai pengganti lahan 
sawah yang terkonversi, dan dapat lebih men-
dukung program swasembada beras yang sudah 
dicanangkan oleh Pemerintah tahun 2016 
 Perancangan alat hujan buatan ini dilatarbe-
lakangi oleh rendahnya tingkat keberhasilan 
dalam swasembada beras di Indonesia.  Keber-
hasilan dari operasi  alat ini adalah dapat 
menentukan volume air  hujan yang dibutuhkan 
sampai di zone perakaran tanaman. Hal ini 
dapat digunakan sebagai tolok ukur pemberian 
air irigasi budidaya padi dilahan kering. 
  
Rancang bangun alat hujan buatan terdiri 
dari unit alat pembuat hujan, Penampung air, 
Pompa air, Adaptor, Sumber energi ( Listrik ), 
Selang , kabel dan beberapa komponen yang 
lain. (Gunarso, 2011) 
1. Komponen alat pembuat hujan (Fajar, 
2012) 
a. Motor arus searah dengan 2500 rpm. 
Alat ini berfungsi untuk memutar 
piringan dengan putaranlebih kurang 
2500 Rpm. Motor ini bekerja dengan 
arussearah sehingga dalam  Operasion-
alnya harus dengan bantuan adaptor. 
b. Piringan. Piringan akan dikunci dengan 
batang pemutar dari motor,  piringan 
ini akan  berfungsi membuat air men-
jadi hujan karena  air dijatuhkan pada 
piringan yang berputar.                      
c. Alat pengatur air. Alat ini berfungsi 
mengatur masuknya air dari penam-
pung yang akan jatuh  pada piringan 
yang berputar.     
d. Kerangka. Berfungsi sebagai tempat 
komponen komponen motor dengan 
tata  letak yang tepat sehingga alat 
dapat bekerja 
     dengan sempurna. 
2. Pompa air 
Pompa ini berfungsi untuk menggerakkan 
air dari penampung dan terdistribusi menuju ke 
masing-masing alat pembuat hujan kemudian 
sisa dari air tersebut kembali ke penampung  
kembali. 
3.  Adaptor 
Berfungsi merubah arus bolak balik men-
jadi arus searah sehingga  dapat  untuk meng-
gerakkan motor pada alat. 
 4. Penampung air 
Berfungsi sebagai tempat persediaan air 
yang akan didistribusikan ke seluruh alat pem-
buat hujan dan sebagai penampung sisa air 
yang tidak digunakan.    
5. Komponen selang 
Berfungsi sebagai sirkulasi air yang berasal 
dari  penampung  untuk  di distribusikan ke 
masing masing  alat pembuat hujan  kemudian 
sisa air  yang ada dikembalikan lagi ke penam-
pung air. 
 
METODE  PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian akan dilakukan selama 6 (enam) 
bulan, dimulai pada bulan Juni sampai Oktober 
2015.  
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Penelitian akan dilaksanakan di lahan 
(Green house) Fakultas Pertanian UST Yogya-
karta, disaat musim kemarau.  
Rancangan Penelitian 
Penelitian diawali dengan persiapan alat, 
dan penelitian dilakukan pada saat musim ke-
marau, supaya kadar air tanah dalam kondisi 
tidak jenuh dan dinamika resapan air terlihat 
dengan jelas. Perlakuan penelitian adalah :  
1. Tanah tidak diolah,  
2. Tanah diolah dengan dicangkul satu 
kali  
3. Tanah diolah dengan dicangkul satu 
kali dan penggemburan  
Setelah lahan dan alat siap kemudian dil-
akukan operasi hujan buatan. Pengambilan data 
dilakukan di tiga tempat yang berbeda dengan 
jarak waktu  5  menit, 15 menit,  30 menit, 50 
menit, 75 menit, 105 menit, 120 menit . Mas-
ing- masing jarak waktu tersebut dilakukan 3 
titik pengambilan sampel data. 
Variabel Penelitian 
Variabel yang diteliti  adalah sebagai beri-
kut : 
1. Kadar air awal tanah (%) dan tekstur 
tanah 
2. Radius hujan yang terjadi (m²) dan la-
ma hujan (menit) 
3. Volume air yang dibutuhkan (m³) 
4. Tebal resapan air (cm) 
Analisa Data 
Data yang diperoleh, dianalisa dengan 
metode regresi untuk mengetahui hubungan 
antara volume air dengan tebal resapan yang 
terjadi  sampai di zone perakaran. (Adji, 2000)  
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan 
tiga perlakuan digunakan analisa sidik ragam  
dengan  menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (CRD),(Adji, 2000)  
 
Diagram alir penelitian
 
 
HASIL PENELITIAN 
Persiapan Penelitian 
Penelitian dimulai dengan persiapan 
penelitian yang terdiri dari perbaikan alat hujan 
buatan dengan cara perbaikan alat listrik , per-
baikan aliran air dan lain lain kegiatan sampai 
alat hujan dapat beroperasi dengan baik. Per-
siapan penelitian selanjutnya adalah membuat 
petak petak percobaan yang terdiri dari sembi-
lan petak sesuai dengan perlakuan penelitian 
dalam proposal.  
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel se-
bagai berikut : 
Analisa kadar air awal tanah adalah Ulangan 
1 : 14,89 %,  Ulangan 2 : 16,98  dan Ulangan 3 : 
13,64%   
Hasil analisa tekstur tanah adalah : Fraksi 
pasir 87,71%, Fraksi debu 2,67% dan Fraksi 
lempung 9,71%. 
 
Data penelitian  adalah sebagai berikut : 
PERLAKUAN  To1 
RATA
‐  To2 
RATA
‐  To3 
RATA
‐ 
1  2  3  RATA  1  2  3  RATA  1  2  3  RATA 
T0 5'  1,00  1,30  0,90  1,07  0,40  0,50  0,80  0,57  1,10  1,50  1,30  1,30 
T0 10'  2,50  2,70  2,20  2,47  2,30  2,60  2,70  2,53  2,10  2,40  2,20  2,23 
T0 30'  5,20  5,00  0,90  3,70  4,80  5,00  5,20  5,00  5,30  5,50  5,20  5,33 
T0 50'  6,30  6,60  0,90  4,60  7,00  7,20  7,10  7,10  6,50  6,70  6,80  6,67 
T0 75'  7,00  7,10  0,90  5,00  7,50  7,30  7,10  7,30  7,00  7,30  7,50  7,27 
T0 105'  7,50  8,00  0,90  5,47  7,70  7,80  7,90  7,80  8,20  8,10  8,10  8,13 
T0 120'  8,20  8,20  0,90  5,77  8,00  8,20  8,10  8,10  8,10  8,00  8,00  8,03 
Tabel 1. Tebal Resapan Air (Cm)  
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Dari data diatas, persamaan regresi untuk 
tanah tanpa olah (T0) adalah : 
 
 
Persamaan regresi untuk tanah  diolah 
dengan cangkul (T1) adalah : 
PERL
AKUA
N 
TI1 
RATA
‐  TI2 
RATA
‐  TI3 
RATA
‐ 
1  2  3  RATA  1  2  3  RATA  1  2  3  RATA 
T1 5'  3,00  2,90  3,10  3,00  2,70  2,80  2,50  2,67  2,50  2,70  2,90  2,70 
T1 10'  7,50  7,30  7,00  7,27  7,20  7,40  7,70  7,43  7,00  7,20  7,30  7,17 
T1 30'  9,80  9,90  10,10  9,93  9,70  9,80  9,80  9,77  10,00  10,50  9,70  10,07 
T1 50'  11,20  11,50  11,60  11,43  11,40  11,50  11,30  11,40  11,70  11,30  11,50  11,50 
T1 75'  13,00  12,80  13,00  12,93  12,90  12,70  13,30  12,97  13,20  13,30  14,00  13,50 
T1 
105'  16,20  16,50  16,30  16,33  16,00  15,90  17,00  16,30  17,50  18,00  17,20  17,57 
T1 
120'  17,50  18,00  18,20  17,90  17,90  18,00  18,10  18,00  18,40  18,20  18,50  18,37 
PERLAKUAN  T21 
RATA
‐  T22 
RATA
‐  T23 
RATA
‐ 
1  2  3  RATA  1  2  3  RATA  1  2  3  RATA 
T2 5'  4,20  4,00  4,60  4,27  4,30  4,40  4,50  4,40  4,60  4,20  4,00  4,27 
T2 10'  8,50  8,60  8,80  8,63  8,30  8,40  8,40  8,37  8,50  8,40  8,70  8,53 
T2 30' 
11,7
0 
11,6
0 
11,8
0  11,70 
11,9
0 
10,9
0 
10,9
0  11,23 
11,4
0 
11,3
0 
11,0
0  11,23 
T2 50' 
14,4
0 
14,5
0 
14,7
0  14,53 
14,4
0 
14,6
0 
14,5
0  14,50 
14,7
0 
14,8
0 
14,9
0  14,80 
T2 75' 
16,1
0 
16,3
0 
16,4
0  16,27 
15,8
0 
16,5
0 
16,4
0  16,23 
16,6
0 
16,5
0 
16,3
0  16,47 
T2 105' 
18,5
0 
19,5
0 
18,7
0  18,90 
18,5
0 
18,7
0 
19,1
0  18,77 
20,0
0 
19,0
0 
18,8
0  19,27 
T2 120' 
20,1
0 
21,0
0 
21,0
0  20,70 
21,2
0 
22,0
0 
21,4
0  21,53 
21,2
0 
22,0
0 
21,8
0  21,67 
Tabel 2. Volume air yang dibutuhkan 
DATA  cm  phi  r (cm)  r² (cm)  volume (cm³)  volume (L) 
 
Tebal kehilangan air 5'  5,4  3,14  32  1024  17362,944  17,362944 
Tebal kehilangan air 15'  13,6  3,14  32  1024  43728,896  43,728896 
Tebal kehilangan air 30'  25,6  3,14  32  1024  82313,216  82,313216 
Tebal kehilangan air 50'  43,8  3,14  32  1024  140832,768  140,832768 
Tebal kehilangan air 75'  66,8  3,14  32  1024  214786,048  214,786048 
Tebal kehilangan air 105'  90,8  3,14  32  1024  291954,688  291,954688 
Tebal kehilangan air 120'  103,2  3,14  32  1024  331825,152  331,825152 
Diameter Tandon Air : 64 cm dan Radius Hujan Buatan : 455 c 
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Persamaan regresi untuk tanah  diolah 
dengan cangkul dan digemburkan (T2) adalah : 
Untuk mengetahui apakah ada beda nyata 
antara ketiga perlakuan yaitu T0 (Tanpa olah), 
T1 (Tanah diolah dicangkul satu kali) dan T2 
(Tanah diolah dicangkul dan digemburkan) 
maka dilakukan uji hipotesa statistik dengan 
rancangan acak lengkap (CRD). 
Hasil analisa statistik rancangan acak 
lengkap sebagai berikut : 
Hasil analisa rancangan acak lengkap 
(CRD) diatas, terlihat bahwa terjadi perbedaan 
sangat nyata antara tiga perlakuan tersebut diat-
as   (Fhitung : 231,12 > Ftabel 1% : 10,92 ). 
Perbedaan ini  terlihat pula pada  persamaan 
regresi yang dihasilkan pada ketiga perlakuan 
tersebut yaitu : 
         Perlakuan   T0      Y = 2,13 + 0,018 X 
         Perlakuan  T1      Y = 4,64 + 0,042 X 
         Perlakuan  T2      Y = 6,09 + 0,047 X 
Hal ini berarti bahwa pada hujan 120 menit 
(2 jam) dengan kebutuhan volume air 331,8 
liter, terjadi perbedaan tebal resapan air 
kedalam tanah antara ketiga perlakuan tersebut. 
Pada lama waktu hujan yang sama tebal resa-
pan air paling besar terjadi pada perlakuan T2 
(Tanah diolah dengan dicangkul dan digembur-
kan), yaitu rata rata sebesar  21,3 cm. Fakta ini 
membuktikan bahwa tanah diolah dengan di-
cangkul dan digemburkan akan membuka pori 
pori tanah (memperbesar nilai porositas tanah) 
sehingga daya infiltrasi tanah tersebut ber-
tambah besar. Sebaliknya pada lama waktu 
hujan yang sama tebal resapan paling kecil ter-
jadi pada perlakuan T0 (Tanah tanpa olah) yai-
tu rata rata sebesar 7,3 cm. Hasil ini menunjuk-
kan bahwa tanah yang tidak diolah maka nilai 
porositasnya kecil sehingga daya infiltrasinya 
kecil, ini akan mempersulit proses masuknya 
air kedalam tanah.  
KESIMPULAN   
1. Pada hujan selama 120 menit menghasilkan 
tebal resapan 7,3 cm pada perlakuan T0,  
18,09 cm   perlakuan T1 dan 21,3 cm pada 
perlakuan T2 sedangkan  
2. Volume yang dibutuhkan untuk membuat 
hujan selama 120 menit adalah 331,83 liter. 
3. Uji hipotesa dengan rancangan acak 
lengkap menunjukkan perbedaan yang san-
gat nyata antara ketiga perlakuan tersebut, 
hal ini juga terlihat dari hasil persamaan 
regresi dari tiga perlakuan tersebut. 
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